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BAB I
PENDAHULUAN

1. Pengembangan Desa Wisata

Pengembangan desa wisata yang sudah dimulai sejak tahun 2015 dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Pariwisata No. 29 Tahun 2015 terus bertumbuh dan menemukan bentuknya sesuai perkembangan masyarakat baik secara sosial,ekonomi dan teknologi maupun budaya. Hasil pemetaan yang sudah dilakukan oleh pemerintah terdapat 4 tingkatan desa yang dapat dikatagorikan sebagai desa wisata.
a. Rintisan. Masih berupa potensi dan belum adanya kunjungan wisatawan. Selain itu sarana dan prasarananya masih sangat terbatas, dengan tingkat kesadaran masyarakat belum tumbuh.
b. Berkembang. Meski masih berupa potensi, namun sudah mulai dilirik untuk dikembangkan lebih jauh.
c. Maju. Masyarakatnya sudah sadar wisata dengan indikator sudah dapat mengelola usaha pariwisata, termasuk menggunakan dana desa untuk mengembangkan potensi pariwisata. Wilayahnya juga sudah dikunjungi banyak wisatawan, termasuk dari mancanegara.
d. Mandiri. Sudah ada inovasi pariwisata dari masyarakat, destinasi wisatanya juga sudah diakui dunia dengan sarana dan prasarana yang terstandarisasi. Selain itu pengelolaannya bersifat kolaboratif pentahelix.

[bookmark: _Hlk110249321]Dikutip dari https://stiki-indonesia.ac.id/2021/06/19/program-unggulan-pemerintah-desa-wisata-terus-tumbuh-jadi-pariwisata-alternatif/ Tidak setiap wilayah dapat dijadikan desa wisata, karena paling tidak akan diperlukan tiga komponen untuk mendukungnya. Komponen pertama adalah melihat dan menemukan potensi wisata yang ada di wilayah tersebut. Di sini perangkat desa harus memiliki basis data yang jelas mengenai lahan, lokasi, daerah serta bagaimana ekosistem yang dapat membantu pengembangan destinasi wisata nantinya. Komponen berikutnya adalah minat dan kesiapan masyarakat untuk terlibat pada pengembangan wilayah setempat sebagai destinasi wisata. Desa wisata akan sangat berkembang jika dapat dikelola oleh masyarakat desa itu sendiri, dan organisasi yang khusus untuk mengurusi desa wisata tersebut akan sangat dibutuhkan agar berkelanjutan serta melibatkan pihak yang menentukan arah desa wisata. Komponen terakhir adalah konsep desa wisata yang harus unik. Dengan konsep atau ide desa wisata yang berbeda akan menjadi nilai jual yang menonjol di antara destinasi wisata di daerah lainnya.
Pengembangan wisata berbasis pedesaan (desa wisata) diharapkan akan menggerakkan aktivitas ekonomi pariwisata di pedesaan yang akan mencegah urbanisasi masyarakat desa ke kota. Disisi lain pengembangan wisata pedesaan juga akan mendorong pelestarian alam (bentang alam, persawahan, sungai, danau) yang pada gilirannya akan berdampak mereduksi pemanasan global. Program desa wisata terus tumbuh sebagai pariwisata alternatif diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif bagi pengembangan masyarakat.
Keberhasilan pengembangan desa wisata tergantung pada tingkat penerimaan dan dukungan masyarakat lokal. Masyarakat lokal nantinya akan berperan sebagai tuan rumah dan menjadi pelaku penting dalam pengembangan desa wisata dalam keseluruhan tahapan, mulai dari perencanaan, pengawasan, dan implementasi. Model pemberdayaan masyarakat melalui pariwisata atau lebih familier dikenal dengan konsep Community Based Tourism (CBT) sampai saat ini masih hangat untuk diperbincangkan dalam rangka pembangunan pariwisata suatu wilayah. Model pemberdayaan masyarakat melalui pariwisata ini pernah diwujudkan melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pariwisata oleh Pemerintah Indonesia Kabinet Indonesia Bersatu (2009-2014).
Apa itu CBT? Community Based Tourism merupakan sebuah konsep pengembangan suatu destinasi wisata melalui pemberdayaan masyarakat lokal di mana masyarakat turut andil dalam proses perencanaan, pengelolaan, dan penyampaian pendapat. (Goodwin dan Santili, 2009) Community Based Tourism adalah konsep pengembangan destinasi wisata berkelanjutan yang turut melibatkan masyarakat lokal dalam melakukan perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, hingga penerima manfaat dari pembangunan. Suansri (2003), menyebutkan bahwa Community Based Tourism (CBT) adalah pariwisata yang memperhitungkan aspek keberlajutan lingkungan, sosial, dan budaya. CBT juga merupakan alat bagi pembangunan pariwisata berkelanjutan.
Inskeep (1991) menjelaskan bahwa desa wisata merupakan bentuk pariwisata, di mana sekelompok kecil wisatawan tinggal di dalam atau di dekat kehidupan tradisional atau di desa-desa terpencil dan mempelajari kehidupan desa dan lingkungan setempat. merupakan suatu bentuk integrasi antara aktraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. (Nuryanti, Wiendu, 1993:2) Pearce (1995) mengartikan pengembangan desa wisata sebagai suatu proses yang menekankan cara untuk mengembangkan atau memajukan desa wisata melalui usaha-usaha untuk melengkapi dan meningkatkan fasilitas wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan (baik domestik maupun mancanegara).
Pentingnya menentukan keunikan dan identitas (Branding) desa wisata, Desa wisata dilihat sebagai salah satu alat untuk mendapatkan keuntungan secara ekonomi, juga meningkatkan pendapatan desa. Wajar saja, pengembangan desa menjadi desa wisata cukup tren belakangan ini. Namun fatalnya, banyak desa wisata yang tidak memiliki nilai keunikan akibat terlalu menduplikasi atraksi. Misalnya, pembuatan wahana selfie/swafoto, atraksi outbound, maupun jenis atraksi lainnya. Akibatnya, banyak usaha desa wisata yang tidak berkelanjutan. Selain karena wisatawan terlalu jenuh akan tawaran aktraksi yang sama, banyak wisatawan pulang tanpa pengalaman. Untuk itu, setiap desa wisata harus memiliki USP atau Unique Selling Point/Proposition.
Adapun definisi branding pada konteks ini adalah bagaimana desa wisata dapat mengelola image dan reputasi dengan cara memenuhi janji-janji (trust) kepada wisatawan. Dengan begitu, branding bukan hanya sekadar logo, slogan, maupun tagline. Namun, menyangkut janji dari desa wisata yang harus ditepati. Pada akhirnya, branding yang telah ditentukan akan menjadi image maupun reputasi yang akan selalu diingat dan dikenang oleh konsumen/wisatawan.
Sedangkan USP merupakan faktor pembeda pada suatu produk/layanan yang tidak dimiliki oleh pesaing/kompetitor. USP juga akan menjadi penentu yang akan membuat produk/layanan di desa wisata lebih spesial di mata wisatawan.
Langkah dalam menentukan USP di desa wisata salah satunya dapat melalui rumusan ALUI (Asli, Langka, Unik, dan Indah). Dalam hal ini, tentukan produk atau brand yang berharga untuk wisatawan. Produk atau brand yang dipilih tidak hanya berbeda, tetapi juga harus bernilai di mata wisatawan. Produk juga harus langka di antara destinasi wisata pesaing saat ini. Selain itu, produk atau brand harus unik dan langka. Artinya, produk desa wisata yang kita rencanakan tidak mudah ditiru, diduplikasi, maupun diimitasi oleh pesaing baru.
       
2.Pemasaran Desa Wisata
Apa yang dapat dilakukan oleh pengelola desa wisata dalam memasarkan desa wisatanya pada era ekonomi berbagi (sharing economy) dan era digital pada saat ini.
Produk desa wisata merupakan pengalaman total pengunjung selama melakukan aktivitas di desa wisata. Pengalaman total tersebut terdiri dari apa yang mereka lihat (something to see), apa yang mereka lakukan (something to do) dan apa yang mereka beli (something to buy). Oleh karena itu, langkah pertama dalam pemasaran desa wisata adalah menemukenali atau mengidentifikasi apa yang bisa dilihat, dilakukan dan dibeli oleh pengunjung di desa wisata yang kita miliki. 
Cara mengidentifikasi produk adalah pertama dengan mendata sebanyak-banyaknya potensi yang dimiliki, dan ingat sesuatu yang biasa dan dilakukan sehari-hari oleh warga di desa kita, belum tentu biasa dimata pengunjung kita, seperti melihat orang berlatih seni tari mungkin biasa dimata kita sebagai warga desa, tetapi bisa menjadi sesuatu yang luar biasa dimata pengunjung, atau menanam padi mungkin hal yang biasa bagi kita, tetapi bisa menjadi luar biasa bagi pengunjung dari kota. Berikutnya adalah mengembangkan cara berfikir inovatif, yaitu membuat sesuatu yang tidak ada di desa kita menjadi ada, seperti membuat gardu pandang dari bambu untuk swafoto (selfie), membuat fasilitas istirahat dengan hammock, membuat panggung pertunjukan dll.
Pada prosesnya pemasaran desa wisata perlu merumuskan USPs (Unique Selling Proposition) atau biasa disebut dengan Unique Selling Point. USPs merupakan keunikan yang akan kita jual kepada pasar yang merupakan alasan mengapa pengunjung akan datang ke desa wisata kita, bukan ke desa wisata yang lain, karena biasanya yang banyak dicari itu yang unik-unik. Selain itu, USPs dapat dijadikan senjata untuk keluar dari persaingan harga, yang dapat berdampak buruk bagi kelangsungan desa wisata.
USPs dirumuskan berdasarkan identifikasi produk yang telah kita lakukan dan USPs harus benar-benar unik dan bernilai dimata pengunjung, serta tidak mudah diimitasi oleh desa wisata yang lain. Contoh Desa Wisata Ngelanggeran di Gunung Kidul menetapkan USPs-nya: Gunung Api Purba dan kolam besar seperti telaga yang biasa disebut dengan Embung. Desa Wisata Panglipuran di Bali menetapakan USPs-nya: rumah adat Bali yang paling asli Bali dan masih seragam tidak tercampur dengan kebudayaan modern saat ini. Sehingga mampu membangun identitas, atau yang biasanya disebut dengan branding. Identitas biasanya berupa logo, nama, ikon, slogan atau tagline. Desa wisata harus memiliki identitas, agar dapat dibedakan dengan yang lain dan dapat mudah diingat oleh pasar.
Dalam membangun identitas, yang pertama harus dilakukan adalah menetapkan suatu merek/ brand, selanjutnya dikampanyekan melalui komunikasi pemasaran. Dimana menurut Keller (2013), dalam menetapkan merek, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti:
Memorability; merek harus mudah diingat, mudah dikenal/simpel, mudah terbaca, mudah diperhatikan dan menjadi pusat perhatian.
Meaningfullness; merek harus memiliki arti dan esensi yang terasosiasi dengan produk.
Likeability; merek harus berkesan secara estetika (eye-catching).
Transferability; merek harus dapat disesuaikan dengan bahasa atau kebiasaan segmen pasar.
Adaptability; merek harus fleksibel atau cocok ditempatkan pada segala media, kondisi atau situasi.
Protectability; merek jangan sampai diimitasi atau diduplikasi, oleh karena itu harus didaftarkan secara legal.
Pemasaran desa wisata dengan menerapkan komunikasi pemasaran dimulai dengan menetapkan tujuan komunikasi, merumuskan pesan dan memilih alat yang cocok.
Pengelola desa wisata dapat menetapkan tujuan dari komunikasi pemasaran, apakah untuk menginformasikan, untuk mempengaruhi/persuasi, dan apakah untuk mengingatkan atau gabungan semuanya, dengan demikian merumuskan pesan pemasaran harus dirumuskan sesuai dengan tujuan dari komunikasi pemasaran yang telah ditetapkan. Setelah tujuan dan pesan dirumuskan, maka selanjutnya adalah memilih alat komunikasi yang dapat digunakan untuk mengirimkan pesan. Terdapat beberapa alat dan media yang dapat dipilih oleh pengelola desa wisata dalam mengirimkan pesan kepada audiens-nya atau kombinasi diantaranya.  
1. Digital marketing: membuat website atau blog, aktif dalam sosial media, (bergabung dengan ITX (Indonesia Tourism Exchange) dan desawisataindonesia.com), bekerjasama dengan online travel agent (Trip Advisor, Airy Rooms, Traveloka, PegiPegi, dll), bekerjasama dengan aggregator (Air Bnb, Home Away, dll.).
2. Periklanan: menyebarkan brosur, mengundang produser film atau sinetron agar dijadikan lokasi syuting, membuat buku panduan untuk pengunjung, dll.
3. Penjualan personal: merupakan bentuk penawaran penjualan dengan cara berinteraksi secara pribadi baik dengan tatap muka langsung maupun melalui media (telepon, email, sosial media, chat) dengan audiens.
4. Hubungan masyarakat: membuat dan menyebarkan press release, mengikuti seminar atau pameran dagang, menyelenggarakan acara (event), pelayanan masyarakat (customer service) dll.
5. Promosi penjualan: memberikan diskon, kupon berhadiah (menginap gratis, tiket gratis, dll), hadiah langsung (farm-trip, souvenir, dll.), hadiah pembelian (beli paket A dapat kalender, dll.), mengadakan kontes berhadiah, dll.
	
2. Lokasi Mitra
Dukuh Barak II, Margoluwih, Kec. Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55561, Indonesia
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3. Permasalahan Mitra
a. Pemanfaatan teknologi digital belum tepat guna untuk komunikasi
pemasaran desa wisata.
b. Belum memanfaatkan data dan informasi digital secara optimal sebagai upaya pembuatan konten untuk komunikasi pemasaran digital desa wisata.
c. Perlu mengembangkan kreatifitas dalam berkonten secara inovatif di
media digital untuk komunikasi pemasaran desa wisata.  
                                              

BAB II
KELAYAKAN TIM PELAKSANA PENGABDIAN MASYARAKAT KARANG TARUNA MARGOLUWIH 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat telah dilaksanakan dengan baik pada tanggal 24 Juni 2022 Oleh Tim Pengabdian Masyarakat dari Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Persada Indonesia, Yayasan Administrasi Indonesia (UPI YAI).
Adapun kelayakan Tim Pelaksana Pengabdian Masyarakat yang dilakukan di Dukuh Barak II Margoluwih Seyegan, Sleman - Yogyakarta dapat dilihat dari aktivitas  penelitian dan kegiatan Pengabdian Masyarakat dari keseluruhan anggota Tim, sebagai berikut:
1. Penelitian
a. Telah melakukan observasi dan wawancara sebelumnya dengan pak Kadus dan Ketua Karang Taruna terkait program desa wisata di wilayah Dukuh Barak II Margoluwih yang terhalang pandemi 2020.
b. Telah melihat adanya kebutuhan untuk mengarahkan pemanfaatan teknologi digital dikalangan remaja (anggota karang taruna) utamanya dalam keikutsertaan untuk pengembangan desa wisata.
c. Dapat menyimpulkan bahwa remaja anggota karang taruna perlu diberi pelatihan untuk menambah wawasan serta peningkatan kemampuan dalam pemanfaatan teknologi digital. 

2. Pengabdian Masyarakat
a. Berupaya memberikan literasi dan pemahaman kepada remaja karang taruna Margoluwih tentang program pengembangan desa wisata di wilayahya yang memerlukan komunikasi pemasaran secara digital.
b. Berupaya membentuk pola pikir kreatif dan inovatif serta memberikan pelatihan untuk memanfaatkan teknologi digital yang sudah ada dalam genggaman mereka seoptimal mungkin utamanya untuk kepentingan komunikasi pemasaran desa wisata diwilayah mereka, seperti bagaimana browsing, searching, membuat vlog dan blog, membuat postingan media sosial yang unik namun tetap beretika.



BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Judul: Menjadi Pintar dan Kreatif Dengan Browsing dan searching 
 
Kegiatan pelatihan komunikasi pemasaran digital dengan memberikan materi tentang kreatif berkonten pada media digital untuk komunikasi pemasaran desa wisata kepada remaja anggota karang taruna Margoluwih sebagai implementasi Tri Darma Perguruan Tinggi dalam bentuk pengabdian masyarakat. Dengan maksud dan tujuan untuk meningkatkan kreatifitas dan kemampuan memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam upaya berpartisipasi aktif pada program pengembangan desa wisata diwilayahnya. Dimulai dengan aktif dan inovatif melakukan browsing dan searching berbagai informasi dan data di media digital melalui webb dan platform yang tersedia dan dapat diakses oleh mereka. Aktivitas ini dapat dilakukan karena Dusun Barak II sudah dijangkau signal digital (internet). Pada pendopo dimana aktivitas pelatihan dilaksanakan sudah tersedia jaringan WIFI dan tampak seluruh warga sudah akrab dengan media sosial.
Melalui aktivitas browsing dan searching mereka dapat melakukan studi banding tentang berbagai perkembangan desa wisata, berbagai promo desa wisata, berbagai postingan kreatif desa wisata, sehingga mereka dapat menemukan apa yang mungkin untuk menjadi kekhususan dan keunikan potensi diwilayah mereka yang dapat dikembangkan sebagai bentuk desa wisata. Karena dengan browsing dan searching mereka dapat melihat apa yang sudah ada, apa yang belum ada yang dapat ditemukan di berbagai platform digital, apa yang paling disuka dan diinginkan oleh wisatawan, apa yang menjadi kebutuhan untuk dipenuhi sebagai kelengkapan pariwisata di pedesaan. Dengan demikian mereka dapat merancang konten-konten promo yang kreatif dan inovatif sebagai bagian upaya pengembangan desa wisata melalui komunikasi pemasaran digital. 
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1. Deskripsi Kegiatan

a. Observasi Lapangan dan Pengajuan Proposal Kegiatan Pengabdian
    Masyarakat
Kegiatan Abdimas ini diawali dengan melakukan observasi, wawancara dan diskusi secara daring dengan kepala dusun dan ketua karang taruna Margoluwih Seyegan, Bpk. Jefri Saleh, selama bulan Mei dan Juni 2022. Kemudian kami bersepakat untuk mengadakan program pelatihan kepada para anggota karang taruna Margoluwih. Melihat pemanfaatan teknologi digital yang belum optimal oleh seluruh warga, para remaja khusunya. Dengan harapan dapat mengangkat kembali program desa wisata di wilayahnya yang sempat terkendala karena adanya pandemi.
	Seperti disampaikan oleh Bpk. Jefri Saleh bahwa para remaja anggota karang taruna diharapkan untuk dapat lebih memanfaatkan teknologi digital yang ada dalam genggamannya, mengisi waktu lebihnya diluar pelajaran sekolah dan kegiatan karang taruna yang sudah diprogramkan. Maka kepada mereka diminta untuk melakukan aktivitas positif, kreatif dan inovatif dengan fasilitas internet yang sudah dengan mudah mereka dapatkan dengan tersedianya jaringan WIFI di berbagai fasilitas dusun.
	Dari hasil pencarian kami dalam rangka observasi secara daring belum banyak ditemukan konten-konten yang mempromokan dusun Barak II Margoluwih.
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	Gayung bersambut dengan kami para dosen FIKOM UPI YAI dari prodi Ilkom dan DKV yang bermaksud untuk menyumbangkan ilmu dan keahlian untuk membantu memberikan pelatihan dan literasi mengenai pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana komunikasi pemasaran desa wisata. Kami bersepakat untuk memenuhi permohonan dari Bpk. Jefri Saleh untuk melaksanakan program pelatihan tersebut pada bulan Juni 2022, tepatnya ditanggal 24 Juni 2022 selama satu hari.
	Selanjutnya kami tim dosen melakukan diskusi kembali dengan pimpinan Fikom UPI YAI pada tanggal 23 Mei 2022 untuk lebih memantapkan lagi perencanaan dan teknis pelaksanaan kegiatan abdimas pelatihan komunikasi pemasaran digital di Sleman-Yogyakarta. Dimulai dengan melengkapi dokumen administrasi dan surat menyurat antar Lembaga Fikom dan Mitra, menyiapkan kelengkapan konsumsi, akomodasi dan transportasi, kelengkapan acara sound system, LCD dan layarnya, pembuatan plakat Fikom UPI YAI untuk kenang-kenangan juga merchandise berupa mug dengan logo Fikom UPI YAI dan berbagai door prise atau give away dari fasilitator.

b.Pelatihan dan literasi Komunikasi Pemasaran Digital Desa wisata.
	1). Pengertian Komunikasi Pemasaran Digital
Komunikasi pemasaran digital dianggap sebagai media atau alat untuk berpromosi atau menawarkan produk yang paling efisien diera digital ini karena paling cepat dan luas penyebarannya dan langsung mengetuk kesetiap pintu pelanggan yang potensial. 
2). Manfaat Browsing dan Searching pada platform digital 
Ppt. untuk penyampaian materi sebagai berikut:
[image: ] [image: ]
Menjelaskan apakah itu surfing, browsing dan searching
[image: ] [image: ]
Mengidentifikasi dengan kata kunci untuk mempelajari potensi dan keunikan setiap daerah
[image: ] [image: ]
Mendapatkan berbagai data dan informasi yang dapat memperluas wawasan dan mengembangkan kreatifitas kita hasil dari memanfaatkan teknologi digital dengan browsing dan searching, untuk selanjutnya memanfaatkannya kembali sebagai dasar pembuatan dan pengembangan konten-konten promo desa wisata kita sendiri.  
		3). Kreatif dan Inovatif berkonten di platform digital
     Melakukan studi dengan cara browsing dan searching tentang berbagai postingan desa wisata.
Contoh; browsing melalui website. Google
Searching dengan kata kunci ‘desa kerajinan bambu’
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Mengenali berbagai keunikan desa wisata melalui searching
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Keaslian dusun di Kawasan gunung Halimun Bogor Jawa barat
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Keaslian area wisata Tapos Bogor Jawa Barat

[image: ]
Aktivitas sederhana namun asli dan unik bermain di sungai. Sleman Yogyakarta
Hasil studi banding dengan mengamati berbagai postingan yang dapat di akses dan di search pada platform digital mampu memberi gambaran kepada para peserta konten-konten secanggih apa yang dapat mereka buat dan posting kedepannya dalam upaya mempromosikan desa mereka.


BAB IV
JADWAL ACARA DAN BIAYA KEGIATAN


Acara kegiatan dilaksanakan sesuai dengan susunan acara berikut;
1. Pukul 09. 00		Tiba di lokasi, persiapan peralatan
                                                dan   konsumsi
2. Pukul 09.30                         Pembukaan oleh Perwakilan
                                                Pimpinan Fikom UPI YAI dan
                                                Kepala Dusun Margoluwih
3. Pukul 10.30			Perkenalan fasilitator dengan
                                                anggota Karang Taruna Margoluwih
4. Pukul 11.00-12.00		Pelatihan dimulai, penyampaian
                                                materi dan diskusi
5. Pukul 12.00-12.30		istirahat
6. Pukul 12.30	-13.30	            latihan dan aplikasi browsing dan
                                                searching
7. Pukul 13.30                         selesai

	[image: ]


Pendanaan
Pendanaan didapatkan dari swadaya kelompok sebesar Rp.1.674.166,- dari setiap anggota team yang kami manfaatkan seoptimal mungkin untuk terselenggaranya kegiatan Abdimas di dukuh Barak II Margoluwih Seyegan, dengan dana keseluruhan sebesar Rp.10.045.000. Dengan catatan keuangan sebagai berikut:
LAPORAN KEUANGAN ABDIMAS
Pelatihan Karang Taruna Margoluwih
1. Transportasi
· Tiket Kereta Jakarta – Yogyakarta pp (6 orang)        Rp.  5.962.500,00  
· Ke lokasi abdimas pp                                                 Rp.      120.000,00
1. Konsumsi:
 • 30 orang peserta                                                             Rp.     500.000,00 
1. Sumbangan untuk Karang Taruna                                     Rp.     500.000,00
1. Pembuatan Plakat kenangan                                              Rp.     250.000,00                                                                                                
1. Give Away: 
• Souvenir utk semua peserta                                           Rp.      525.000,00
              • Door prize                                                                     Rp.     200.000,00


 Total Biaya :                                                                    Rp 10.045.000,00
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


A. Kesimpulan
	Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di Dukuh Barak II Margoluwih Seyegan, Sleman, Yogyakarta, pada tanggal 24 Juni 2022 Memberikan pemahaman dan pelatihan tentang komunikasi pemasaran digital, telah berjalan dengan baik serta mendapat respon positif dari peserta pelatihan anggota karang taruna Margoluwih. Mereka sangat berminat untuk dapat segera mengimplementasikannya membuat dan memposting konten-konten kreatif mereka dan meminta untuk dapat terus didampingi pada proses berikutnya dalam mengembangkan konten-konten inovatif untuk kepentingan pemasaran desa wisata. Tampak mereka lebih percaya diri dan antusias untuk kedepannya yakin akan lebih kreatif dan inovatif.
	
B. Saran
	Dengan memperhatikan minat dari para peserta yang cukup besar maka disarankan kegiatan sejenis dapat dilakukan secara berulang dan berkelanjutan dengan program yang berkesinambungan.
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LAMPIRAN
1. SK Rektor UPI YAI
2. Surat Permohonan dari Kadus dan Ket. Karang Taruna Margoluwih
3. Surat Ucapan Terima Kasih
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